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Abstrak

Yaqien, Mohammad Ainul. 2017. Pemanfaatan Minyak Jelantah (Waste Cooking
Oil) Untuk Oli Mesin Kendaraan Bermotor. Skripsi. Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. Dr. Basyirun, S.Pd., M.T. Dr.
Wirawan Sumbodo M.T. PTM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari minyak jelantah
yang sudah melalui beberapa proses, diantaranya pencampuran arang karbon
sebagai adsorben dan penambahan daun singkong guna meningkatkan viskositas.
Nilai kelayakan pada penelitian ini meliputi Viskositas, Densitas dan flash point
serta uji komposisi minyak jelantah. Perlakuan minyak jelantah tersebut yaitu
penambahan arang karbon seberat 100 gr, sedangkan penambahan daun singkong
yaitu sebesar 50, 75, 100, 125 dan 150 gr terhadap minyak sebesar 200 ml. Tujuan
lain dari penelitian ini yaitu mengurangi limbah minyak jelantah yang sering
digukan kembali yang mempunyai resiko menimbulkan penyakit, selain itu
mengurangi dampak kerukan lingkungan. Langkah penelitian yang dilakukan
melalui beberapa tahap, pertama menyiapkan minyak jelantah sebanyak 200ml
yang kemudian dicampurkan dengan arang karbon untuk mengikat kotoran yang
terdapat pada minyak jelantah. langkah selanjutnya disaring menggunakan kertas
saring untuk membersihkan arang karbon, setelah itu dicampurkan dengan daun
singkong dan dilakukan penyaringan kembali.

Hasil pengujian didapatkan berupa nilai viskositas sebesar 55,577
cm2/s,62,908 cm2/s, 66,690 cm2/s, 69,289 cm2/s, 74,512 cm2/s, pada pengujian
densitas menghasilkan nilai  0,8124 gr/ml, 0,8226 gr/ml, 0,8313 gr/ml, 0,8467
gr/ml, 0,8691 gr/ml dan nilai flash point sebesar 202 oC, 211 oC, 221,5 oC, 234,7
oC, 241,1 oC. maka dari hasil pengujian tersebut hasilnya mendekati karakteristik
pelumas pertamina SAE 20w-40 dengan nilai viskositas 65,38 cm2/s kemudian
densitas 0,8779 gr/ml dan flash point 222 oC. sehingga pengujian dengan sampel
C mendekati dari karakteristik minyak pelumas petamina dengan nilai viskositas
66,690 cm2/s, nilai densitas 0,8313 gr/ml dan nilai flash point sebesar 221,5 oC.

Kata Kunci : Viskositas, densitas, flash point, minyak jelantah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minimnya pengetahuan tentang pemanfaatan minyak jelantah oleh

masyarakat membuat melimpahnya limbah minyak jelantah. Minyak jelantah

yang seharusnya bisa dimanfaatkan menjadi berbagai bahan yang berguna bagi

kebutuhan masyarakat namun tidak terpakai. Berkat kejelian masyarakat minyak

jelantah dapat dijadikan sebagai sabun mandi cair, pembersih lantai, dimanfaatkan

sebagai bahan bakar alternatif dan oli kendaraan bermotor. Pemanfaatan yang

tepat tersebut akan mengurangi limbah yang dihasilkan dari minyak goreng.

Selain itu ada faktor yang menyebabkan masyarakat tidak mau memanfaatkan

minyak jelantah dikarenakan kesibukan masyarakat dengan pekerjaanya.

Akhirnya limbah tersebut akan dibuang dan tidak termanfaatkan.

Melimpahnya limbah tersebut jika dibiarkan juga akan merusak

lingkungan.Akan tetapi dengan kurangnya pengetahuan dari masyarakat akan

manfaat minyak jelantah menajadikan limbah tersebut hanya terbuang sia-sia. Ada

juga limbah yang digunakan kembali oleh masyarakat untuk menggoreng

makanan ataupun sebagainya. Tanpa disadari hal tersebut dapat merugukan

dirinya sendiri dalam hal kesehatan.

Namun jika masayarakat bisa melihat peluang dari pemanfaatan limbah

minyak jelantah tersebut dapat mengurangi dampak kerusakan lingkungan.

Minyak jelantah dapat dimanfaatkan dengan berbagai hal yang berguna bagi

kehidupan sehari-hari. Minyak jelantah digukanan kembali atau

dimanfaatkansebagai sabun mandi yang berbau wangi, pembersih lantai, dibuat
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menjadi bahan bakar alternatif yaitu biodiesel dan digunakan sebagai oli

kendaraan bermotor.

Saat ini kebutuhan minyak goreng di Indonesiadari tahun ketahun semakin

meningkat. Berdasarkan data dari SUSENAS(Survei Sosial Ekonomi Nasional)

konsumsi minyak goreng di Indonesia dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016

meningkat. Pada tahun 2010 mencapai 8,03kg/kapita sedangkan pada tahun 2016

meningkat mencapai 9,44kg/kapita. Berdasarkan data diatas kebutuhan tersebut

banyak digunakan oleh industri makanan, non makanan dan restoran.

Bahan sisa tersebut setelah tidak terpakai akan dibuang dan tidak

dimanfaatkan. Kandungan limbah minyak jelantah yang beracun tersebut yang

membuat orang tidak memanfaatkannya kembali, namun oleh para konsumen

yang nakal hal tersebut tidak dihiraukan. Minyak yang dipakai berulang kali dapat

berpotensi  untuk menimbulkan penyakit kanker dan penyempitan pembuluh

darah yang dapat memicu penyakit jantung koroner, stroke, hipertensi, sedangkan

minyak jelantah untuk dibuang ke saluran air atau ke pekarangan dapat

menimbulkan pencemaran air dan rusaknya kesuburan tanah (Firina 2010).

Penggunaan kembali minyak jelantah untuk menggoreng dan

mengkonsumsi kembali makanan tersebut akan menimbulkan resiko gejala

keracunan, kerusakan sel pembuluh darah, liver, jantung maupun ginjal hal

tersebut telah dilakukan pada hewan yang mengkonsumsi minyak goreng bekas

(Rukmini 2007).
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B. Identifikasi Masalah

Pengolahan limbah minyak jelantah dalam kehidupan sehari-hari masih

kurang, faktor tersebut diantaranya disebabkan oleh beberapa hal. Oleh

masyarakat minyak jelantah dianggap sebagai bahan sisa olahan makanan yang

tidak bisa terpakai, minimnya pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan

minyak jelantah selain dua hal tersebut kesibukan juga menjadi faktor penyebab

kurangnya pengolahan limbah minyak jelantah oleh masyarakat.

Pemanfaatan limbah minyak jelantah yang tidak terpakai dan dapat

menimbulkan berbagai penyakit, maka akan dilakukan upaya sebagai berikut :

1. Limbah minyak jelantah dimanfaatkan sebagai sabun mandiorganikyang

berbau wangi. Asam lemak tidak jenuh seperti asam oleat, asam linoleat

terdapat dalam minyak goreng bekas merupakan trigliserida yang dapat

digunakan sebagai bahan baku alternatif pembuatan sabun cair (Ningrum,

2013). Pemanfaatan minyak jelantah ini merupakan suatu cara pembuangan

limbah (minyak jelantah) yang menghasilkan nilai ekonomis dan ekologis.

Membuat sabun sebetulnya bukanlah suatu pekerjaan yang terlalu sulit untuk

dilakukan karena selain mudah pengerjaannya, biaya pembuatannya pun

relatif murah dengan bahan-bahan yang mudah pula didapat. Mengingat hal

tersebut dan perannya yang begitu penting dalam kehidupan masyarakat

sehari-hari membuat sabun sendiri dapat dipandang sebagai suatu kegiatan

ekonomi yang cukup menguntungkan, baik untuk penghematan maupun

untuk menambah penghasilan bila dikelola dengan baik apalagi dengan

memanfaatkan minyak bekas sebagai bahan bakunya.
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2. Limbah minyak jelantah dimanfaatkan sebagai pembersih

lantai.Pengkonsumsian jelantah dalam jangka waktu yang lama menyebabkan

berbagai penyakit. Menyadari hal itu maka perlu adanya upaya untuk

memanfaatkannya menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis seperti

pembersih lantai. Proses pembuatan pembersih lantai adalah sebagai

berikut,yaitu minyak jelantah disaring mengunakan kain saring. Hasil

penyaringan direaksikan dengan larutan NaOH dan arpus. Arpus digunakan

sebagai desinfektan. Hasil reaksi berupa padatan dan cairan. Cairan yang

terbentuk akan digunakan sebagai pembersih lantai. Cairan tersebut masih

terlalu encer apabila langsung dipakai sebagai pembersih lantai,maka dari itu

perlu ditambah HEC (Hydroxy Ethyl Cellulose) yang berfungsi sebagai

pengental

3. Minyak jelantah dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif yaitu biodiesel.

Pembuatan biodiesel menggunakan limbah tersebut dapat dibuat dengan

berbagai metode diantaranya menggunakan pemanasan melalui microwave

atau proses mixing dengan magnetic stirrer. Berdasarkan penenlitian

Darmawan (2013) proses yang dilakukan ada beberapa tahap, yaitu de-

gumming, esterifikasi, transesterifikasi dan pencucian biodiesel sedangkan

dalam uji karakteristik yang dilakukan meliputi flash point, pour point, water

content, healting value, density, viskosity dan kadar asam lemak bebas.

4. Minyak jelantah dimanfaatkan sebagai oli kendaaran bermotor. Beberapa

pemanfaatan minyak jelantah pembuatan oli merupakan altertatif lain untuk

mengatasi melimpahnya limbah tersebut. Pembuatan oli menggunakan



	

minyak jelantah dilakukan dengan cara pembersihan kotoran-kotoran

menggunakan arang aktif setelah itu dilakukan pencampuran antara minyak

jelantah dengan daun singkong untuk meningkatkan kekentalan dari oli

tersebut. Hal terakhir yang dilakukan yaitu dengan penyaringan menggukan

kertas saring untuk menghasilkan oli kendaraan bermotor.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalahdi atas minyak jelantah dapat

dimanfaatkan pada beberapa kepentingan. Penelitianini akan dibatasi pada

pemanfaatan minyak jelantah sebagai oli kendaraan bermotor, dengan

menggunakan minyak jelantah bekas penggorengan makanan ringan seperti tempe

dan tahu, yang mana hanya akan dicari nilai viskositas, densitas dan flash point.

D. Rumusan Masalah

Ditinjau dari latar belakang maka akan menimbulkan rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai oli kendaaran bermotor

memenuhistandartkelayakan viscosity.

2. Apakah pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai oli kendaaran bermotor

memenuhi standartkelayakan density.

3. Apakah pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai oli kendaaran bermotor

memenuhi standartkelayakan flash point.






E. Tujuan Penenlitian

Berdasarkan rumusan masalah maka akan menghasilkan tujuan penelitian

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kelayakan pemanfaatan minyak jelantah sebagai oli

kendaaran bermotor yang memenuhi standart kelayakan viscosity.

2. Untuk mengetahui kelayakan pemanfaatan minyak jelantah sebagai oli

kendaaran bermotor yang memenuhi standart kelayakan density.

3. Untuk mengetahui kelayakan pemanfaatan minyak jelantah sebagai oli

kendaaran bermotor yang memenuhi standart kelayakan flash point.

F. Manfaat Penenlitian

Manfaat dari penelitian ini diantaranya dapat digunakan sebagai acuan untuk teori

baru mengenai pemanfaatn minyak jelantah selain itu juga digunakan sebagai

pengembangan ilmu mengenai pemanfaatan minyak jelantah. lingkungan hidup

dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan yang sudah tidak terpakai dijadikan

bahan yang bermanfaat bagi kehidupan, memberikan wawasan yang lebih luas

mengenai bahan bakar yang dapat diperbarui.Selanjutnya jika hasil dari

pemanfaatan limbah minyak jelantah ini memenuhi standart kelayakan yang

terdapat pada pelumas kendaraan bermotor maka akan mengurangi tingginya

limbah tersebut. Untuk itu hasil dari penelitian ini bisa digunakan untuk

masyarakat yang luas dan dipublikasikan
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Minyak Goreng

Minyak goreng dalam penelitian ini merupakan bahan utama yang

digunakan untuk pembuatan oli kendaran bermotor, yang tentunya minyak

goreng ini setelah digunakan untuk melakukan penggorengan. Hasil dari

penggorengan akan menghasilkan sebuah limbah yaitu limbah minyak jelantah.

Oleh kareana itu akan dijabarkan mengenai minyak goreng.

Minyakgorengadalahminyakyangberasaldarilemak tumbuhan atauhewan

yang dimurnikan danberbentukcairdalamsuhu kamardanbiasanyadigunakan untuk

menggorengbahanmakanan.Minyakgorengberfungsi sebagai pengantarpanas,

penambahrasagurih,danpenambahnilaikaloribahanpangan.Minyakgorengdapatdikl

asifikasikankedalambeberapagolonganyaitu:

a. Berdasarkansifatfisiknya,dapatdiklasifikasikansebagaiberikut:Minyaktida

kmengering (nondryingoil).

1) Tipeminyakzaitun,yaituminyakzaitun,minyakbuahpersik, dan

minyakkacang.

2) Tipe minyak hewaniyaitu minyak babi, minyak ikan  paus, salmon,

sarden danikan lumba-lumba.

Minyaknabati setengahmengering(semidryingoil),misalnyaminyakbiji

kapas, minyak biji bunga matahari, kapok, gandum, jagung, dan urgen.

Minyaknabatimengering(dryingoil),misalnyaminyakkacangkedelai,

bijikaret,safflower,argemone,hemp,walnut,bijikaret,linseeddancandlenut.
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b. Berdasarkan sumbernyadaritanaman, diklasifikasikan sebagaiberikut:

1) Biji-bijian palawija,yaituminyakjagung,biji kapas,kacang,

wijen,kedelai,danbungamatahari.

2) Kulitbuahtanamantahunan,yaituminyakzaitundankelapasawit.

3) Biji-bijiandaritanamantahunan,yaitukelapa,cokelat,sawit.

c. Berdasarkanadaatau tidaknya ikatanganda dalam struktur molekulnya,

yakni:

1) Minyakdenganasamlemakjenuh(saturatedfattyacids)Asam

lemakjenuh antaralain terdapatpada airsusuibu(asam laurat)dan

minyakkelapa.Sifatnyastabil dan

tidakmudahbereaksi/berubahmenjadi asamlemakjenislain.

2) Minyak  denganasam lemak tak jenuhtunggal (mono-unsaturated

fatty acids/MUFA)maupunmajemuk (poly-unsaturatedfattyacids).

Asamlemaktakjenuhmemilikiikatanatom karbonrangkapyangmudah

terurai danbereaksi dengansenyawalain,sampaimendapatkan

komposisi yangstabil berupaasamlemakjenuh.Semakin

banyakjumlah ikatan rangkapitu (poly-unsaturated),semakinmudah

bereaksi/berubahminyak tersebut.

3) Minyakdenganasamlemaktrans (trans fattyacid) Asam lemak

transbanyak terdapatpadalemakhewan,margarin,mentega,

minyakterhidrogenasi,danterbentukdari prosespenggorengan.Lemak

transmeningkatkan kadarkolesterol jahat,menurunkan

kadarkolesterol baik,danmenyebabkanbayi-bayilahirpremature.





d. Sifat-sifatminyakgorengdibagikesifatfisikdansifatkimiayakni:

1) SifatFisik

a) Warna Terdiridari

2golongan,golonganpertamayaituzatwarnaalamiah,yaitu

secaraalamiah terdapatdalam

bahanyangmengandungminyakdanikut

terekstrakbersamaminyakpadaprosesekstrasi.Zatwarnatersebutan

tara lainαdan βkaroten

(berwarnakuning),xantofil,(berwarnakuning

kecoklatan),klorofil(berwarnakehijauan)dan

antosyanin(berwarna kemerahan).Golongan

keduayaituzatwarnadari hasil degradasi zatwarna

alamiah,yaituwarnagelapdisebabkanolehprosesoksidasi terhadap

tokoferol

(vitaminE),warnacokelatdisebabkanolehbahanuntukmembuat

minyakyangtelahbusukataurusak,warnakuningumumnyaterjadi

pada minyaktidakjenuh.

b) Odordanflavor,

terdapatsecaraalamidalamminyakdanjugaterjadikarena

pembentukanasam-asamyangberantaisangatpendek.

c) Kelarutan,minyaktidaklarutdalamairkecualiminyakjarak

(castoroil),dan minyaksedikitlarutdalam alcohol,etil eter,karbon

disulfide.
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d) Titikcairdan polymorphism,minyak tidakmencairdengan

tepatpadasuatu nilai

temperaturetertentu.Polymorphismadalahkeadaan dimana

terdapat lebihdarisatubentukKristal.

e) Titikdidih(boilingpoint),

titikdidihakansemakinmeningkatdengan

bertambahpanjangnyarantaikarbonasamlemaktersebut.

f) Titik lunak (softening  point), dimaksudkan  untuk identifikasi

minyak tersebut.

g) Slipingpoint,digunakan untukpengenalanminyaksertapengaruh

kehadiran komponen-komponenya.

h) Shotmeltingpoint,yaitu temperaturepadasaat terjadi tetesan

pertamadari minyakataulemak.

i) Bobotjenis,biasanyaditentukanpadatemperature250C,danjugaper

ludilakukanpengukuranpadatemperature400C.

j) Titikasap,titiknyaladan titikapi,dapatdilakukan apabilaminyak

dipanaskan.Merupakan kriteriamutuyang penting

dalamhubungannya

denganminyakyangakandigunakanuntukmenggoreng.

k) Titikkekeruhan (turbidity point),ditetapkan

dengancaramendinginkan campuranminyakdenganpelarutlemak.

2) SifatKimia
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a) Hidrolisa,dalam reaksihidrolisa,minyakakan diubahmenjadi

asamlemak bebasdangliserol.Reaksi hidrolisayang  dapat

menyebabkankerusakan minyakataulemak terjadi

karenaterdapatnyasejumlah airdalamminyak tersebut.

b) Oksidasi,prosesoksidasiberlangsungbilaterjadi

kontakantarasejumlah oksigen

denganminyak.Terjadinyareaksioksidasiakanmengakibatkanbau

tengikpadaminyakdanlemak.

c) Hidrogenasi,proses

hidrogenasibertujuanuntukmenumbuhkanikatan

rangkapdarirantaikarbonasamlemakpadaminyak.

d) Esterifikasi,prosesesterifikasi bertujuan untuk mengubah asam-

asamlemak dari

trigliseridadalambentukester.Denganmenggunakanprinsipreaksii

ni hidrokarbonrantai pendekdalam

asamlemakyangmenyebabkanbautidak

enak,dapatditukardenganrantaipanjangyanbersifattidakmenguap.

2. Minyak jelantah

Penggunaan minyak jelantah dalam penelitian ini adalah sebagai bahan

utama dalam pembuatan oli kendaran bermotor. Dalam kehidupan sehari-hari

limbah minyak jelantah sering terbuang begitu saja tanpa dimanfaatkan. Untuk itu

limbah minyak jelntaha ini akan digunakan untuk pembuatan oli agar memiliki
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manfaat bagi masyarakat luas. Untuk itu maka akan dijelaskan mengenai pengertian

minyak jelantah.

Minyakjelantahadalah minyakyangtelahdigunakanlebihdariduaatau tiga

kalipenggorengan, dandikategorikansebagailimbahkarenadapat merusak

lingkungandandapatmenimbulkan sejumlahpenyakit.Sebuahpenelitian

menyimpulkanbahwaorang-orangyang memasakdanmengonsumsi makanan

yangdigorengdengan minyakjelantahlebihberisikomengidaptekanandarah

tinggidibandingkandengan merekayangseringmengganti minyakgorengnya untuk

memasak.

Biladitinjaudarikomposisikimianya, minyak jelantah

mengandungsenyawa-senyawabersifat karsinogenik,yangterjadi

selamaprosespenggorengan.Jadi jelas bahwapemakaian minyak jelantah yang

berkelanjutandapatmerusak kesehatanmanusiakarena mengandungsenyawa-

senyawakarsinogendanakibatselanjutnyadapatmengurangi kecerdasan

generasiberikutnya.Penggunaan minyakjelantahyangsudahberulangkali

mengandungzat radikal bebasyangbersifatkarsinogenikseperti peroksida,

epioksida,danlain-lain.Padapercobaanterhadapbinatang, konsumsimakanan

yangkayaakangugusperoksidamenimbulkan kankerusus.

a. Komposisi dan KandunganMinyak Goreng Bekas(MinyakJelantah)

Minyak gorengbekas adalahminyakmakan nabatiyangtelahdigunakan

untukmenggorengdanbiasanyadibuang setelah

warnaminyakberubahmenjadicoklattua.Prosespemanasanselamaminyak

digunakanmerubahsifatfisika-kimiaminyak.Pemanasandapatmempercepat
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hidrolisistrigliseridadanmeningkatkankandunganasamlemakbebas(FFA)di

dalamminyak.

Kandungan FFA danairdi dalamminyakbekasberdampaknegatif

terhadapreaksitransesterifikasi,karenametilesterdan gliserolmenjadisusah

untuk dipisahkan. Minyak goreng bekas lebih kental dibandingkan  dengan

minyak segar disebabkan oleh pembentukan  dimer dan polimer asam dan

gliseriddidalamminyakgorengbekas karenapemanasansewaktudigunakan.

Beratmolekuldanangkaiodinmenurunsementaraberat jenisdanangka

penyabunansemakin tinggi.Perbedaan komposisiasamdidalam minyaksegar

danminyakgorengbekas.padatabel ini menunjukkan

bahwakandunganhampirsemuaasamyangada didalamminyakgorengbekas

lebih tinggi dibandingkandengandi dalam minyakgoreng segar (Mahreni,

2010).

Tabel2 . 1.KomposisiAsam

Asam lemak Minyak bunga
matahri

Minyak
kedelai

Minyak
bekas

Lauric(12:0) - - 9,95
Myristic (14:0) 0,06 0,07 0,19
Palmitic (16:0) 5,68 10,87 8,9
Palmitoleic (16:0) 0,14 0,10 0,22
Searic (18:0) 3,61 3,66 3,85
Oleic (18:0) 34,27 23,59 30,71
Linoleic (18:3) 54,79 53,86 54,35
Linonelic (18:3) 0,07 6,49 0,27
Arachidic (20:0) 0,25 0,37 0,29
Gidoleic (20:1) 0,13 0,22 0,18
Bahenic (22:0) 0,69 0,45 0,61

3. Arang Aktif
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Arang aktif pada penelitian ini digunakan sebagai penghilang atau pelarut

kandungan-kandungan air, kotoran dan sebagainya. Kenapa pemilihan

penggunaan arang aktif karena arang aktif mampu menyerap kotoran yang

terkandung didalam minyak jelantah tersebut. Untuk itu akan dijelaskan mengenai

pengertian arang aktif.

Arang aktif merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95%

karbon, dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan

pada suhu tinggi. Ketika pemanasan berlangsung, diusahakan agar tidak terjadi

kebocoran udara didalam ruangan pemanasan sehingga bahan yang mengandung

karbon tersebut hanya terkarbonisasi dan tidak teroksidasi. Arang selain

digunakan sebagai bahan bakar, juga dapat digunakan sebagai adsorben

(penyerap). Daya serap ditentukan oleh luas permukaan partikel dan kemampuan

ini dapat menjadi lebih tinggi jika terhadap arang tersebut dilakukan aktifasi

dengan aktif faktor bahan-bahan kimia ataupun dengan pemanasan pada

temperatur tinggi. Arang akan mengalami perubahan sifat-sifat fisika dan kimia.

Arang yang demikian disebut sebagai arang aktif.

Sejak abad XV, diketahui bahwa arang aktif dapat dihasilkan melalui

komposisi kayu dan dapat digunakan sebagai adsorben warna dari larutan.

Aplikasi komersial, baru dikembangkan pada tahun 1974 yaitu pada industri gula

sebagai pemucat, dan menjadi sangat terkenal karena kemampuannya menyerap

uap gas beracun yang digunakan pada Perang Dunia I. Arang aktif merupakan

senyawa karbon amorph yang dapat dihasilkan daribahan-bahan yang

mengandung karbon atau dari arang yang diperlakukan dengan cara khusus untuk
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mendapatkan permukaan yang lebih luas. Luas permukaan arang aktif berkisar

antara 300-3500 m2/gram dan ini berhubungan dengan struktur pori internal yang

menyebabkan arang aktif mempunyai sifat sebagai adsorben.

Arang aktif dapat mengadsorpsi gas dan senyawa-senyawa kimia tertentu

atau sifat adsorpsinya selektif, tergantung pada besar atau volume pori-pori dan

luas permukaan. Daya serap arang aktif sangat besar, yaitu 25-1000% terhadap

berat arang aktif. Arang aktif dibagi atas 2 tipe, yaitu arang aktif sebagai pemucat

dan sebagai penyerap uap. Arang aktif sebagai pemucat, biasanya berbentuk

powder yang sangat halus, digunakan dalam fase cair yang berfungsi untuk

memindahkan zat-zat penganggu yang menyebabkan warna dan bau yang tidak

diharapkan, membebaskan pelarut dari zat-zat penganggu dan kegunaan lain yaitu

pada industri kimia dan industri baru. Diperoleh dari serbuk-serbuk gergaji, ampas

pembuatan kertas atau dari bahan baku yang mempunyai densitas kecil dan

mempunyai struktur yang lemah. Arang aktif sebagai penyerap uap, biasanya

berbentuk granular atau pellet yang sangat keras, tipe pori lebih halus digunakan

dalam rase gas yang berfungsi untuk memperoleh kembali pelarut, katalis,

pemisahan dan pemurnian gas. Diperoleh dari tempurung kelapa, tulang, batubata

atau bahan baku yang mempunyai bahan baku yang mempunyai strukturkeras.

Sehubungan dengan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan arang

aktif untuk masing-masing tipe, pernyataan diatas bukan merupakan suatu

keharusan.Karena ada arang aktif sebagai pemucat diperoleh dari bahan yang

mempunyai densitas besar seperti tulang. Arang tulang tersebut dibuat dalam

bentuk granular dan digunakan sebagai pemucat larutan gula. Demikian juga
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dengan arang aktif yang digunakan sebagai penyerap uap dapat diperoleh dari

bahanyang mempunyai densitas kecil, seperti serbuk gergaji.

4. Daun Singkong

Penggunaan daun singkong dalam penelitian ini adalah sebagai pengental

untuk limbah minyak jelantah agar nilai viskositas dari minyak jelantah yang akan

diproses menjadi oli kendaraan bermotor memenuhi salah satu dari syarat dari oli

atau pelumas tersebut. Untuk itu akan dijelaskan mengenai singkong dan daun

singkong.

Ubi  kayu atau singkong adalah tanaman dikotilberakarsatu yang ditanam

untukdiambilpatinyayangsangatlayakcerna.Sebagai tanamansemak belukar

tahunan, ubi  kayu tumbuh setinggi 1- 4 mdengan  daun besar yang menjari

dengan 5 hingga 9 belahan lembar daun. Daunnya yang bertangkai

panjangbersifatcepatluruhyangberumur palinglamahanyabeberapabulan.

Batangnya memiliki   pola percabangan yang  khas, yang  keragamannnya

bergantungpadakultivar.Pertumbuhan tegakbatangsebelumbercabanglebih

disukaikarenamemudahkanpenyiangan.Percabanganyangberlebihandanterlalu

rendahtidakdisukai.Bagianbatangtuamemilikibekaddaunyangjelas,ruas

yangpanjangmenunjukkanlajupertumbuhan cepat. Tanamanyangdiperbanyak

denganbijimenghasilkan akartunggangyangjelas.Padatanamanyang

diperbanyaksecaravegetatif,akarserabuttumbuhdari dasarlurus.Ubi berkembang

dari penebalansekunderakarserabutadventif.Bentuksingkong bermacam-
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macam,dan walaupun kebanyakan berbentuksilinderdanmeruncing.

Beberapadiantaranyabercabang.

Daun ubi kayuataucassavaleavesadalahjenissayuryangberasal dari tanaman

singkong.Tanaman ini memiliki namalatin Manihot utilissimaatau

Manihotesculenta.Adaduajenisdaun ubi kayuyangberfungsisebagaisayuran,

yaitudaun ubi kayubiasadan daun ubi kayusemaian.Daun singkongbiasayang

bertangkaimerahtuadengandaunberwarnahijautua sedangkandaunsingkong

semaian atausemen(sebutan didaerahJawa)yangbertangkaimerahmuda keputihan

dengan warna daun hijau muda. Kedua jenis daun tersebut pada dasarnya

berasaldari jenis atau varietastanaman singkong yang sama. Daun

singkongbiasaberasal dari tanaman singkongyang ditanam untuk diambil

umbinya, sedangkan  daun singkong semen merupakan hasil  dari tanaman

singkongyangsudah dipanen.Batang-batangsingkongyangsudah tidak terpakai

tersebut tidak ditanamulang,tetapihanyadisandarkan dan ditegakkan diatas

tanah.Batang-batangtersebut tidakditanam,tetapicukupdisiramsetiap  hari. Daun-

daunyangbersemi padabatangitulahyangdikenalsebagai daunsingkong

semen(berasaldarikatasemaian).

5. Pelumas

Pelumas merupakan sebuah fluida yang digunakan untuk mengurangi

gersekan pada komponen kendaraan dan pelumas juga digunakan untuk

pembentukan selapis film untuk melindungi komponen mesin. Pelumas ini

memiliki peran yang sangat penting dalam kendaraan karena sifatnya yng mampu
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melindungi komponen mesin tersebut. Disini pelumas akan dibuat dari limbah

minyak jelantah yang terbuang akan merusak lingkungan dan dapat mengganggu

kesehatan, untuk itu perlu dibahas mengenai pelumas.

Prinsipdasarpelumasanyaituuntukmencegahterjadinyasolidfriction

ataugesekan antaraduapermukaanlogam yangbergerak,sehinggagerakan dari

masing-masinglogam dapatlancar tanpabanyakenergi yangterbuang.Bagian-

bagian mesinyangmembutuhkan pelumasan adalah semuabagian yangbergerak,

yangterdiri daribantalan-bantalanpeluncur(plainbearing),bantalan-bantalan pelor

(ballbearing),roda-roda gigi,silinder-silinderkompresor,silinder-silinder

pompa,dan silinserhidrolik.Karenasemuabagianyangbergerakpadamesin

membutuhkan pelumasanmakadenganmereduksifriksi,keausanjugaakan

berkurang,begitudenganjumlah energiyangdiperlukan untukkerja(efisiensi

meningkat).

a. Materialyangdapatdigunakan sebagaibahandasaruntukpembuatan pelumas

adalahsebagaiberikut:

1) Bahandarimineralyangdapatmenghasilkanminyak,sepertiminyakbumi

yang dapatdigunakan untukmembuatminyakmineralsebagaibahan

dasar

pelumasyangdisebutsebagaipelumasmineral.Minyakmineralmerupakan

minyalyang diperoleh darihasil pengolahanminyak

bumiyangtermasukpadafraksi destilatberat,yangmempunyai

titikdidihlebih dari

3000C.minyakbumiyangdiperolehdiprosessehinggamenghasilkanlube
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baseoilbersamadengan produkyanglain,sepertibahanbakardan

aspal.Lube baseoilinidiproses kembali

sehinggamenjadibahandasarminyakmineral.

Bahan mineral minyakbumi,yangmerupakan bahan yang dapat

menghasilkan bahan bakar, dan minyak pelumas, mayoritasnya terdiri

dari elemen-elemenhidrogen dan karbon.Hidrogen dan

kabonmerupakan elemen- elemen organik yang membentuk ikatan

yang dikenal dengan dengan nama hidrokarbon.

2) Bahan yang berasal dari senyawa kimia sintetis dalam bentuk senyawa

polimeryangdikenaldenganpelumassintetis. Pelumassintetisdibuat

melaluisintetiskimiawidenganmemadukansenyawa-

senyawayangmemilikiberatmolekul yangrendah

danmemilikiviskositasyang

memenuhisyaratuntukdigunakansebagaibahandasarpelumas.Istilahsint

etisatau tersintesadigunakan untukmenjelaskanfluidadasarapayang

digunakandalam

pelumastersebut.Suatubahansintetisadalahmaterialyang dihasilkandari

perpaduanataupenyatuansejumlah unit-

unitdasaryangberdirisendirimenjadi suatumaterialbarudenganciri/

sifatyangbaru.

Pelumassintetismemilikibanyakperbedaan dengan pelumasyang

terbuatdari minyakmineral.Minyakmineral

terbuatdaricampuransenyawakomplek
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hidrokarbonyangterbentuksecara alami.Sifat-

sifatyangdihasilkanmerupakan sifatrata-ratadari

campuranyangsudahmencakupsifatyangbaikuntuk pelumasan

danjugasifat-sifatyang tergolongburukuntukpelumasan.Sedangkan

pelumas sintetismerupakan

pelumasbuatanmanusiayangdirancangsedemikian

rupasehinggastrukturmolekulcampuranyangterbentukdapatsesuaideng

an sifat-sifat yang diharapkan  / diinginkan. Pelumas sintetis juga

dapat diolah sehinggamemilikisifat-sifat

yangunikyangtidakdimilikiolehpelumasdari

minyakmineral,misalnyasifatyangnonflammable,dapatterlarutdalam

air,dan lain-lain. Dengan begitu, penggunaan  pelumas sintetis dapat

menggunakan pelumas

dariminyakmineralyangtentunyatidakdapatmemilikisifat-sifatseperti

yangdimiliki oleh

pelumassintetis,sehinggaunjukkerjapelumastersebuttidak memadai.

Adatujuhjenisbaseoiluntukpelumas sintetis

yangpalingbanyakdigunakan, yaitu:

a) Polyalphaolefins(Polya-Olefin/PAO)

b) Alkylatedaromatics

c) Polybutenes

d) Alphaticdiesters

e) Polyolesters
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f) Polyalkyleneglycols

g) Phosphateester

b. Bahan yang berasaldari  minyak tumbuh-tumbuhan maupun lemak

hewan yangdisebutminyaknatural

ataudisebutjugapelumasbio.Pelumasbioini

merupakanintidaripenelitianinisehinggaakandibahaslebihmendetailpada

subbabberikutini.

1) Pelumas Bio

Definisipelumasbioatausering disebutbiolubricantadalah pelumasyang

secaracepatdapatterdegradasi(biodegradable)dantidakberacun(nontoxi

c)bagi manusiadanlingkungan. Pelumasbiodikembangkan dari bahan

dasarberupalemakhewan,minyak tumbuh-tumbuhanan,ataupun

estersintetis. Pelumasberbahan

dasarminyaktumbuhanbersifatbiodegradabledannontoxic,

jugabersifatdapatdiperbaharui(renewable).

Selain tidakberacun danmudah terurai,Pelumasbiomemiliki beberapa

keunggulanyanglaindibandingkanpelumasmineraldanpelumas

sintetis,yaitu :

a) Memilikisifatpelumasanyanglebihbaikkarenastrukturmolekulnya

lebihpolarsehinggalebihmenempelpadapermukaan;

b) Melindungipermukaandenganbaikwalaupunpadatekanantinggi;

c) Memilikiflashpointyangtinggi sehinggalebihamandigunakan;

d) Indeksviskositasyangtinggi:viskositasnyatidakterlalu berubah
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sepertipelumasmineralterhadapperubahantemperatur;

e) Memiliki volatilitas rendah sehingga tidak mudah menguap.

Tabel 2.2  Standar Pelumas
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6. Viskositas

Viskositas dapat dinyatakan sebagai tahanan aliran fluida yang merupakan

gesekan antara molekul – molekul cairan satu dengan yang lain. Suatu jenis cairan

yang mudah mengalir, dapat dikatakan memiliki viskositas yang rendah, dan

sebaliknya bahan-bahan yang sulit mengalir dikatakan memiliki viskositas yang

tinggi. Viskositas pada zat cair disebabkan oleh adanya gaya kohesi yaitu gaya

tarik menarik antara molekul sejenis.

Fluida yang lebih cair biasanya lebih mudah mengalir, contohnya air.

Sebaliknya, fluida yang lebih kental lebih sulit mengalir, contohnya minyak

goreng, oli, madu. Hal ini bisa dibuktikan dengan menuangkan air dan minyak
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goreng di atas lantai yang permukaannya miring. Pasti air mengalir lebih cepat

daripada minyak goreng atau oli. Tingkat kekentalan suatu fluida juga bergantung

pada suhu. Semakin tinggi suhu zat cair, semakin kecil viskositas zat cair tersebut.

Misalnya ketika ibu menggoreng paha ikan di dapur, minyak goreng yang

awalnya kental menjadi lebih cair ketika dipanaskan. Sebaliknya, semakin tinggi

suhu suatu zat gas, semakin kecil viskositas zat gas tersebut.

Viskositas cairan naik dengan naiknya tekanan, sedangkan viskositas gas

tidak dipengaruhi oleh tekanan. Viskositas akan turun dengan naiknya suhu,

sedangkan viskositas gas naik dengan naiknya suhu. Pemanasan zat cair

menyebabkan molekul-molekulnya memperoleh energi. Molekul-molekul cairan

bergerak sehingga gaya interaksi antar molekul melemah. Dengan demikian

viskositas cairan akan turun dengan kenaikan temperatur.

Adanya bahan tambahan seperti bahan suspensi menaikkan viskositas air.

Pada minyak ataupun gliserin adanya penambahan air akan menyebabkan

viskositas akan turun karena gliserin maupun minyak akan semakin encer, waktu

alirnya semakin cepat.Viskositas naik dengan naiknya berat molekul. Misalnya

laju aliran alkohol cepat, larutan minyak laju alirannya lambat dan kekentalannya

tinggi serta laju aliran lambat sehingga viskositas juga tinggi. Viskositas akan naik

jika ikatan rangkap semakin banyak.

Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar

kecilnya gesekan di dalam fluida. Semakin besar viskositas (kekentalan) fluida,

maka semakin sulit suatu fluida untuk mengalir dan juga menunjukkan semakin

sulit suatu benda bergerak di dalam fluida tersebut. Di dalam zat cair, viskositas
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dv/dy = gradient kecepatan dalam arah y

F/A = tegangan geser

μ = konstanta kesebandingan (viskositas)

Terlihat pada persamaan di atas bahwa makin besar harga μ , makin besar

gaya yang diperlukan untuk menghasilkan gradient kecepatan tertentu atau gaya

yang sama akan didapat gradien kecepatan yang lebih kecil. Dari kedua hal

tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa makin besar μ makin sukar fluida

mengalir. Fluida yang sukar mengalir merupakan fluida yang viskos, sehingga

konstanta kesebandingan ini disebut koefisien viskositas atau disebut saja

viskositas.

Besarnya viskositas suatu fluida dipengaruhi oleh temperatur,

tekanan(pressure) dan tegangan geser yang dialami. Bila viskositas suatu fluida

hanya tergantung pada temperature dan tekanan maka fluida tersebut disebut

fluida Newtonian. Bila temperature dinaikkan, maka viskositas cairan akan

berkurang sedangkan viskositas gas akan bertambah. Menaikkan tekanan akan

memperbesar baik viskositas cairan maupun viskositas gas. Umumnya viskositas

gas lebih peka terhadap perubahan tekanan dibandingkan dengan cairan, tetapi

kurang peka terhadap perubahan temperature.

ViskositasKinematik

� �

SG : Berat jenis
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Viskometer adalah alat yang dipergunakan untuk mengukur viskositas atau

kekentalan suatu larutan. Ada beberapa viscometer yang sering digunakan untuk

menentukan viskositas suatu larutan, yaitu :

1. Viskometer ostwald

Gambar 2.2Viskometer ostwald

2. Viskometer hoppler

Gambar 2.3Viskometerhoppler

3. Viskometer cup and bo
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Gambar 2.4Viskometercup and bo

4. Viskometer cone and plate

Gambar 2.5Viskometercone and plate

7. Densitas
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Kerapatan (density) sebuah fluida dilambangkan dengan huruf Yunani

(rho), didefinisikan sebagai massa fluida per satuan volume. Massa jenis rata-rata

setiap benda merupakan total massa dibagi dengan total volumenya. Sebuah

benda yang memiliki massa jenis lebih tinggi (misalnya besi) akan memiliki

volume yang lebih rendah daripada benda bermassa sama yang memiliki massa

jenis lebih rendah (misalnya air). Kerapatan biasanya digunakan untuk

menjelaskan karakter massa sebuah sistem fluida. Dalam satuan SI satuannya

adalah kg/m³. Nilai kerapatan dapat bervariasi cukup besar diantara fluida yang

berbeda, namun untuk zat-zat cair, variasi tekanan dan temperatur umumnya

hanya memberikan pengaruh yang kecil terhadap nilai. Massa jenis dari suatu

fluida merupakan ukuran dari banyak massa pada temperature dan tekanan

tertentu yang ditempatkan di dalam satu volume.

Massa jenis berfungsi untuk menentukan zat. Setiap zat memiliki massa

jenis yang berbeda. Dan satu zat berapapun massanya berapapun volumenya akan

memiliki massa jenis yang sama. Densitas kamba merupakan perbandingan antara

berat bahan dengan volume ruang yang ditempatinya dan dinyatakan dalam satuan

g/ml. Nilai densitas kamba menunjukkan porositas dari suatu bahan. Perhitungan

densitas kamba ini sangat penting, selain dalam hal konsumsi terutama juga dalam

hal pengemasan dan penyimpanan.

�

ρ = massa jenis (density)

m = massa

V = volume
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Berat Jenis (Specific Grafity) | SG

Massa jenis suatu fluida sering juga dinyatakan dengan berat jenis (specific

gravity), yaitu perbandingan anatar massa jenis suatu fluida dan massa jenis fluida

yang dipilih sebagai fluida standar. Untuk cairan biasanya menggunakan air

sebagai fluida standard sedangkan untuk gas digunakan udara. Jadi spesifik

gravity tidak mempunyai satuan.

Berat jenis (SG) Cairan :

�

Berat jenis (SG) Gas :

�

Alat uji densitas adalah densitometer yang merupakan alat yang digunakan

untuk mengukur densiti (kerapatan) zat cair secara langsung. Angka-angka yang

tertera pada tangkai berskala secara langsung menyatakan massa jenis zatcair

yang permukaannya tepat pada angka yang tertera.

Gambar 2.6Alat Uji Densitas



8. Flash Point

Flash point

menimbulkan api bila

dengan rentan waktu 

belum mampu untuk

kontiniu. Flash point

terhadap suatu fraksi b

tersebut akan mengala

di arahkan pada uap t

padam dengan sendiri

kata lain, semakin tin

begitupun jika fraksi

pembakaran. dibawah

t adalah temperatur dimana fraksi akan 

ila terkena percikan api dan kemudian mati de

tu yang cepat. Hal ini disebabkan karena pada 

k membuat bahan bakar bereaksi dan mengha

int dapat ditentukan dengan melakukan peman

si bahan bakar, setelah mencapai titik suhu terte

alami penguapan. Uap tersebut akan menyala 

p tersebut sehingga akan menimbulkan percika

dirinya akibat adanya tekanan uap dari bawahn

tinggi flash point suatu fraksi maka akan sulit

ksi memiliki flash point rendah berarti akan

ah ini akan ditampilkan hasil flash point dari be

��

n menguap dan

dengan sendirinya

da kondisi tersebut

ghaslikan api yang

anasan yang tetap

rtentu maka fraksi

la jika sumber api

ikan api dan akan

hnya. jadi dengan

ulit untuk terbakar

an mudah terjadi

i berbagai bahan.



��

Gambar 2.7 Hasil Flash Point Cairan

Titik nyala atau flash point adalah suhu dimana uap berada di atas minyak

dapat menyala sementara atau meledak seketika kalau ada api. Titik nyala

menunjukkan indikasi jarak titik didih, dimana pada suhu tersebut minyak akan

aman untuk dibawa tanpa adanya bahaya terhadap api (tidak terjadi kebakaran).

Gambar 2.8 Alat uji flash point

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Dyah Setyo Pertiwi, dkk. 2012). judul

“Pengembangan minyak lumas bio-based : efek sigergistik seyawa

molybdenum pada peningkatan sifat tekanan ekstrem”Dalam upaya

mengembangkan pelumas ramah lingkungan, pada penelitian ini

dikembangkan aditif yang diharapkan dapat meningkatkan sifat tekanan

ekstrem dari suatu pelumas bio-based. Aditif dibuat dengan cara mereaksikan

molybdenum trioksida dengan monoetanolamin. Aditif ini diformulasikan

dengan bahan dasar pelumas bio-based berupa senyawa ester berbahan baku

gliserol dan asam oleat yang memenuhi spesifikasi pelumas transmisi SAE 90



��

yang mengandung antifoaming agent dan campuran aditif antioksidan phenyl-

naphtylamine dan -methylene-bis(2,6ditert-butyl)phenol, serta benzotriazol.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mempunyai kesamaan

pada pemanfaatan minyak jelantah sebagai oli kendaraan bermotor.

Perbedaan pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini akan dilakukan

menggunakan bahan yang mudah didapat seperti arang karbon dan daun

singkong, sedangkan penelitian yang sudah ada menggunakan bahan kimia

sebagai bahan tambahnya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alinda Fradiani Rosita pada tahun 2009

dengan judul “peningkatan minyak goreng bekas dari KFCdengan

menggunakan adsorben karbon aktif ” mengatakan bahwa “hubungan antara

absorbansi dengan beratadsorben (karbon aktif),terlihat bahwa dengan

bertambahnyaberatadsorben (arangaktif)makanilaiabsorbansi cenderung

menurun.Karenasemakin banyak partikel –partikel pengotor (koloid) mampu

terikat  olehadsorben sehingga semakin kecil nilai absorbansinya

warnaminyaksemakinjernih.”

Hubungan  antara absorbansi  dengan temperatur,  bahwa dengan   semakin

tinggi

temperaturmakanilaiabsorbansicenderungmenurun,halinidisebabkankarenase

makintinggitemperaturdaya

serapadsorben(karbonaktif)semakinbaik.Karenasemakinbanyakpartikel –

partikelpengotor(koloid)mampu

terikatolehadsorbensehinggasemakinkecilnilaiabsorbansinyawarnaminyaksem
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akinjernih.Padasuhusekitar 90 ºCnilai absorbansi minyaksudah tidak

bisaturun (konstan), hal ini disebabkan karena pada kondisiawal sebelum

pemanasan warna minyak sudah  coklat kehitaman akibat adanyapartikel

pengotor ditambah dengan kerusakan akibat pemanasan minyak pada  suhu

diatas90ºC,akibatnyakarbon aktif harus menyerapjumlah partikel pengotor

(koloid)dan  degradasi (kerusakan) akibat pemanasanminyak.Tingkat

absorbansi minimum beradapadatemperatur90ºCdanberatadsorben5gr,

didapatkannilaibilanganasamsebesar0.715.

Penelitian yang sudah ada memiliki kesamaan penggunaan arang

aktif sebagai absorben minyak jelantah, karena penelitian diatas minyak

jelantah yang telah diendapkan akan digunakan sebagai minyak goreng

kembali atau sebagai bahan lain tidak diketahui. Kandungan berbahaya yang

terdapat pada minyak jelantah tersebut dapat membahayakan kesehatan

manusia dan juga akan merusak lingkungan. Penelitian yang akan dilakukan

lebih memiliki kelebihan yaitu minyak jelantah yang telah dibersihkan

kotoranya akan digunakan sebagai oli kendaraan bermotor.

3. Penelitian oleh Dicky Dermawan pada tahun 2010 dengan judul

“Pengembangan Minyak Lumas Biobased : Peningkatan Ketahanan Oksidasi

Melalui Modifikasi Dengan Phenyl-α-Naphtylamine “  menyimpulkan bahwa

upaya mengembangkan bahan yang berasal dari minyak nabati sebagai bahan

dasar pelumas masa depan adalah sifatnya yang rentan terhadap oksidasi.

Pada penelitian ini ditunjukkan bahwa metode penggunaan PNA berpengaruh

terhadap kinerjanya sebagai antioksidan. Modifikasi yang dilakukan tidak
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mengakibatkan peningkatan kerumitan proses pembuatan karena sifat reaksi

alkilasi dan stabilisasi asam oleat yang sama-sama dikatalis oleh asam

sehingga kedua reaksi dapat dilangsungkan secara simultan. Modifikasi

proses pembuatan pelumas bio-based dengan cara mereaksikannya dengan

PNA memberikan peningkatan ketahanan oksidasi yang lebih baik daripada

mencampurkan PNA sebagai antioksidan pada tahap formulasi. Formulasi

lebih lanjut dengan 4,4’-methylene-bis(2,6-ditertbutyl) phenol menunjukkan

adanya efek homosinergistik sehingga kinerja yang ditunjukkan campuran

antioksidan lebih baik daripada formulasi dengan masing-masing aditif secara

individual.

Penelitian yang sudah ada memiliki kesamaan dengan penelitian yang dibuat

peneliti yaitu pada pembuatan pelumas. Namun perbedaan pada penelitian

yang sudah ada yaitu penelitian sebelumnya menggunakan minyak nabati

sebagaibahan dasar pembuatan pelumas sedangkan penelitian oleh penelitia

saat ini menggunakan bahan minyak jeantah sebagai pembuatan pelumas.

Penambahan bahan kimia yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya juga

menjadikan perbedaan pada penelitian saat ini.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Minyak jeantah dapat digukan kembali menjadi berbagai kebutuhan dalam

kehidupan sehari-hari. Misalnya digunkan sebagai sabun, pembersih lantai, bahan

bakar alternatif dan oli kendaraan bermotor. Dalam hal ini minyak jelantah dapat

dibuat menjadi oli kendaraan bermotor karena adanya beberapa faktor
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diantaranya, karena oli dari minyak jelantah tidak beracun dan mudah terdegradasi

atau mudah terurai. Setalah dialakukan treatmen atau perlakukan dari

pencampuran arang karbon untuk mengendapkan kotoran dan penambahan daun

singkong sebagai penamabah nilai viskositas dari minyak jelantah sehingga

minyak jelantah yang akan digunakan sebagai oli akan memenuhi nilai

karakteristik viskositas, densitas dan flash point. Selain itu oli dari minyak

jelantah juga mempunyai beberapa sifat setelah dilakukan perlakuan diantaranya.

1. Memilikisifatpelumasanyanglebihbaikkarenastrukturmolekulnya

lebihpolarsehinggalebihmenempelpadapermukaan.

2. Melindungipermukaandenganbaikwalaupunpadatekanantinggi.

3. Memilikiflashpointyangtinggi sehinggalebihamandigunakan.

4. Indeksviskositasyangtinggi:viskositasnyatidakterlalu berubah banyak

sepertipelumasmineralterhadapperubahantemperatur.

5. Memiliki volatilitasyang rendah sehingga tidak mudah menguap.

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir, maka hipotesis pada penelitian ini adalah

(ha) minyak jelantah yang dimanfaatkan sebagai oli kendaraan bermotor adalah

layak jika ditinjau dari viskositas, densitas dan flash poin.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, secara umum minyak pelumas

hasil pengujian mendekati dengan pelumas SAE 20W-40 yang dapat digunakan pada

kendaraan bermotor. Detail kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Nilai densitas (massa jenis) pada penelitian ini dihasilkan yang paling

mendekati dengan karakteristik SAE 10W-40 sebesar 0,8313 gr/ml

2. Nilai viskositas (kekentalan) pada penelitian ini dihasilkan yang paling

mendekati dengan karakteristik SAE 10W-40 sebesar 66,690 mm2/s

3. Nilai flash point (titik nyala) pada penelitian ini dihasilkan yang paling

mendekati dengan karakteristik SAE 10W-40 sebesar 221,5�C

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan percobaan yang telah dilakukan, penulis

memberikan saran bahwa perlu menambahkan daun singkong ke dalam percobaan

agar dihasilkan nilai yang maksimal dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

untuk mengetahui uji performa menggunakan pelumas yang dihasilkan. penelian

selanjutnya untuk dilakukan perhitungan dari segi ekonomis agar diketahui

efektivitas penggunaan minyak jelantah sebagai oli mesin.
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